BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Setelah dilakukannya pengujian dan analisis data pada bab sebelumnya,
maka diporeloh kesimpulan sebagai berikut :

1. Variabel LDR, IPR, LAR, IRR, PDN, NPL, APB, BOPO, dan FBIR secara
simultan mempunyai pengarun yang signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Go Public periode Triwulan | tahun 2014 sampai
dengan Triwulan 1 tahun 2019. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh variabel
bebas mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat sebesar 99,3 persen dan
sisanya sebesar 0,70 pesen dipengaruhi oleh variabel lain di luar model yang
diteliti.  Sehingga dapat  disimpulkan bahwa - hipotesis  pertama yang
menyatakan variabel LDR, IPR, LAR, IRR, PDN, NPL, APB, BOPO, dan
FBIR secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode Triwulan | tahun 2014
sampai dengan Triwulan 1l tahun 2019 adalah diterima.

2. Variabel LDR secara parsial mempunyai pengarun negatif yang tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public
periode Triwulan | tahun 2014 sampai dengan Triwulan Il tahun 2019 yang
dilihat berdasarkan nilai koefisien determinasi dengan memberikan kontribusi
sebesar 3,24 persen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua yang
menyatakan variabel LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang

signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public
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periode Triwulan | tahun 2014 sampai dengan Triwulan 1l tahun 2019 adalah
ditolak.

. Variabel IPR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode Triwulan
| tahun 2014 sampai dengan Triwulan Il tahun 2019 yang dilihat berdasarkan
nilai koefisien determinasi dengan memberikan kontribusi sebesar 0,94 persen.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan variabel
IPR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode Triwulan | tahun 2014
sampai dengan Triwulan 11 tahun 2019 adalah ditolak.

. Variabel LAR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode Triwulan
| tahun 2014 sampai dengan Triwulan Il tahun 2019 yang dilihat berdasarkan
nilai koefisien determinasi dengan memberikan kontribusi sebesar 2,10 persen.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat yang -menyatakan
variabel LAR secara parsial mempunyai - pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode Triwulan
| tahun 2014 sampai dengan Triwulan 1l tahun 2019 adalah ditolak.

. Variabel IRR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode Triwulan
| tahun 2014 sampai dengan Triwulan Il tahun 2019 yang dilihat berdasarkan
nilai koefisien determinasi dengan memberikan kontribusi sebesar 2,22 persen.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kelima yang menyatakan variabel

IRR secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada
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Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode Triwulan | tahun 2014 sampai
dengan Triwulan 11 tahun 2019 adalah ditolak.

. Variabel PDN secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public
periode Triwulan | tahun 2014 sampai dengan Triwulan 1l tahun 2019 yang
dilinat berdasarkan nilai koefisien determinasi dengan memberikan kontribusi
sebesar 2,62 persen.. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis keenam yang
menyatakan variabel PDN secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode Triwulan
| tahun 2014 sampai dengan Triwulan 11 tahun 2019 adalah ditolak.

. Variabel NPL secara parsial mempunyai - pengaruh —negatif yang tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public
periode Triwulan | tahun-2014 sampai dengan Triwulan Il tahun 2019 yang
dilihat berdasarkan nilai koefisien determinasi dengan memberikan kontribusi
sebesar 1,66 persen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketujuh yang
menyatakan variabel NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public
periode Triwulan | tahun 2014 sampai dengan Triwulan 11 tahun 2019 adalah
ditolak.

. Variabel APB secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode Triwulan
| tahun 2014 sampai dengan Triwulan 1l tahun 2019 yang dilihat berdasarkan
nilai koefisien determinasi dengan memberikan kontribusi sebesar 1,17 persen.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedelapam yang menyatakan
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variabel APB secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode Triwulan
| tahun 2014 sampai dengan Triwulan Il tahun 2019 adalah ditolak.

Variabel BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode Triwulan
| tahun 2014 sampai dengan Triwulan 11 tahun 2019 yang dilihat berdasarkan
nilai koefisien determinasi dengan memberikan Kkontribusi - sebesar 92,16
persen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ~kesembilan yang
menyatakan variabel BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public
periode Triwulan | tahun 2014 sampai dengan Triwulan Il tahun 2019 adalah
diterima.

Variabel FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode Triwulan
| tahun 2014 sampai dengan Triwulan Il tahun 2019 yang dilihat berdasarkan
nilai koefisien determinasi dengan memberikan kontribusi sebesar 17,72
persen. Sehingga dapat - disimpulkan = bahwa hipotesis kesepuluh yang
menyatakan variabel FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public
periode Triwulan | tahun 2014 sampai dengan Triwulan 11 tahun 2019 adalah
diterima.

Diantara LDR, IPR, LAR, IRR, PDN, NPL, APB, BOPO, dan FBIR yang

memberikan kontribusi dominan dan berpengaruh signifikan terhadap ROA
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pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode Triwulan | tahun 2014
sampai dengan Triwulan 1l tahun 2019 adalah BOPO sebesar 92,16 persen.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian menyadari bahwa masih terdapat banyak keterbatasan dan

kekurangan dalam penelitian yang dilakukan. Berikut keterbatasan dan kekurangan

dalam penelitian :

a. Keterbatasan jumlah bank sampel menjadikan peneliti menentukan Kriteria
penelitian sehingga bank sampel yang terpilih tidak sama dengan penelitian
lainnya.

b. Keterbatasan jumlah variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini hanya
terdapat sembilan variabel bebas (LDR, IPR, LAR, IRR, PDN, NPL, APB,
BOPO, dan FBIR).

c. Keterbatasan periode hanya selama lima tahun lebih enam bulan yaitu mulai
dari Triwulan. | tahun 2014 sampai dengan Triwulan 11 tahun 20109.

5.3. Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian-maka diberikan saran dari
peneliti kepada berbagai pihak yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
dari hasil penelitian :

1. Bagi Bank Umum Swasta Nasional Go Public

a. Kepada bank sampel yang terpilih terutama pada bank yang memiliki rata-
rata ROA terendah vyaitu PT. Bank Permata, Tbk diharapkan dapat
meningkatkan profitabilitas dalam menghasilkkan laba dengan mengelola

penggunaan asetnya.
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Kepada bank sampel yang terpilih terutama pada bank yang memiliki rata-
rata BOPO tertinggi yaitu PT. Bank Permata, Tbk diharapkan dapat
meningkatkan pendapatannya dan menekan biaya operasional lebih efisien.
Kepada bank sampel yang terpilih terutama pada bank yang memiliki rata-
rata FBIR terendah yaitu PT. Bank Mayapada Internasional, Thk diharapkan
dapat meningkatkan pendapatan operasional diluar pendapatan bunga.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel bebas yang
belum-ada dalam penelitian ini seperi variabel NIM.

Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat = menggunakan periode
penelitian yang lebih lama sehingga dapat memperoleh hasil penelitian yang

lebih signifikan.
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